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SUMMARY 

M HAZERUL ASWAN. Farmers Perception Of Movement Program 

Implementation of Integrated Crop Management (GP-PTT) in the village of the 

District Tapus Pampangan Ogan Komering Ilir. (Supervised by FAUZIAH 

ASYIEK and ELLY ROSANA). 

 The purpose of this study was to: 1). To describe the perception of farmers 

to program GP-PTT on lowland swamp rice farming in the village of the District 

Tapus Pampangan Ogan Komering Ilir, 2). Calculating the income of farmers who 

take the program GP-PTT on lowland swamp rice farming in the village of the 

District Tapus Pampangan Ogan Komering Ilir, 3). Analyzing the relationship 

between farmers' perceptions about the program GP-PTT with lowland swamp 

rice farming income in the Village District of Pampangan Tapus Ogan Komering 

Ilir. 

 This research was conducted in the village of the District Tapus 

Pampangan Ogan Komering Ilir. The location determination is done intentionally 

(purposive). Location data collection of this study was conducted in May and 

September 2016. The method used in this study is a survey method. The sampling 

method used is simple random method (Simple Random Sampling), the farmers 

selected sample included 30 people from the 180 farmers who receive GP-PTT 

program on lowland swamp rice farming. 

 Research results show that Perception Against Peasant Aid Production 

facilities (seeds, fertilizers, pesticides) in the village of the District Tapus 

Pampangan Ogan Komering Ilir High Criteria is on with scores Value Average 

35.42. While the Farmers Perception on Cropping Systems Legowo row are on 

criteria High with scores value average 27.43. And then in perception Farmers 

Farmers Group Meeting activities are high criteria on with scores value average 

33.30 

 The results also showed that the average lowland swamp rice farm income 

in 2014 is Rp. 14,447,033 ha/year. As for 2015 after receiving GP-PTT program 

the average income of farmers amounted to Rp. 15.613,370 million ha/year. the 

difference is not much difference amounting to Rp 1,166,337. 

 The results showed that the perception (meeting of farmer groups) related 

to real income while (aid and production facilities Legowo row planting system) 

is not related real income. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

M HAZERUL ASWAN.  Persepsi Petani Terhadap Program Gerakan Penerapan 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  (Dibimbing oleh FAUZIAH ASYIEK dan 

ELLY ROSANA). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1).  Mendeskripsikan persepsi 

petani terhadap program GP-PTT pada usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2). Menghitung 

pendapatan petani yang mengikuti  program GP-PTT pada usahatani padi rawa 

lebak di Desa Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 3).  

Menganalisis hubungan antara persepsi petani tentang program GP-PTT dengan 

pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.   

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja 

(purposive).  Pengumpulan data dilokasi penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei hingga September 2016.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei.  Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak 

sederhana (Simple Random Sampling), petani contoh yang terpilih berjumlah 30 

orang dari 180 petani yang menerima program GP-PTT pada usahatani padi rawa 

lebak. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap bantuan 

sarana produksi (benih, pupuk, pestisida) di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir berada pada kriteria tinggi dengan nilai skor rata-

rata 35,42.  Sedangkan persepsi petani pada sistem tanam jajar legowo berada 

pada kriteria tinggi dengan nilai skor rata-rata 27,43.  Dan selanjutnya persepsi 

petani pada kegiatan pertemuan kelompok tani berada pada kriteria tinggi dengan 

nilai skor rata-rata 33,30. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani 

padi rawa lebak pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 14.447.033 ha/th.  Sedangkan 

untuk tahun 2015 setelah menerima program GP-PTT rata-rata pendapatan petani 

sebesar Rp. 15.613.370 ha/th. dengan perbedaan selisih yang tidak jauh yakni 

sebesar Rp 1.166.337.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi (pertemuan kelompok tani) 

berhubungan nyata dengan pendapatan sedangkan (bantuan sarana produksi dan 

sistem tanam jajar legowo) tidak berhubungan nyata dengan pendapatan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Sektor pertanian memiliki peran yang strategis dalam pembangunan 

perekonomian nasional.  Tidak hanya sebagai penyedia bahan pangan, bahan baku 

industri, pakan dan bioenergi, penyerap tenaga kerja, sumber mata pencaharian 

dan sumber devisa negara, pertanian juga berperan sebagai pendorong 

pengembangan wilayah dan sekaligus pendorong pengembangan ekonomi 

kerakyatan.  Berbagai peran strategis tersebut sejalan dengan pembangunan 

perekonomian nasional yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat indonesia, 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, menyediakan 

lapangan kerja, serta memelihara keseimbangan sumber daya alam dan 

lingkungan hidup (Samosir, 2013). 

 Sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani, sudah sewajarnya jika indonesia menjadi penghasil 

bahan pangan, baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun untuk dieskpor. 

Indonesia yang pada tahun 1984, 2004 dan 2008 pernah mengalami swasembada 

beras, tetapi saat ini masuk daftar panjang sebagai salah satu negara yang 

mengimpor beras, bahkan dilakukan sejak era reformasi.  Selama 1998-2003, 

Indonesia dan Filipina bergantian menempati negara pengimpor beras terbesar 

(Nugrayasa, 2013). 

 Pangan merupakan sub sektor di bidang pertanian.  pangan juga 

merupakan  kebutuhan mendasar bagi manusia untuk kelanjutan hidupnya, Oleh 

karena itu terpenuhinya pangan menjadi hak asasi bagi setiap orang.  Berdasarkan 

hal itu maka ketahanan pangan didefinisikan dari tersedianya pangan yang cukup, 

baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau.  Dalam rangka 

mewujudkan pemenuhan kebutuhan akan pangan bagi seluruh penduduk di suatu 

wilayah, maka ketersediaan pangan menjadi sasaran utama dalam kebijakan 

pangan bagi pemerintahan suatu negara.  Ketersediaan pangan tersebut dapat 

dipenuhi dari tiga sumber, yaitu produksi dalam negeri, pemasukan pangan dan 

cadangan pangan (Badan Ketahanan Pangan Sumatera selatan, 2013). 



 Salah satu wilayah dalam sektor pertanian penghasil tanaman pangan di 

indonesia adalah daerah Sumatera Selatan.  Sektor pertanian ini memiliki peran 

penting dalam perkembangan perekonomian Sumatera Selatan.  Sektor ini berada 

pada urutan ketiga setelah sektor industri pengolahan dan pertambangan (BPS 

Sumsel, 2011). 

 Untuk sektor tanaman pangan sendiri, sudah jelas tidak bisa kita lepaskan 

dengan usahatani padi sawah.  Usahatani padi sawah pun bermacam-macam 

apabila dilihat berdasarkan penggunaan jenis lahan yang tersedia.  Berikut 

merupakan luas penggunaan lahan menurut jenis lahan di Provinsi Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas penggunaan lahan menurut jenis lahan di Provinsi Sumatera 

Selatan 2012-2014 
 

Jenis Lahan 

Luas penggunaan lahan 

2012 2013 2014 

Lahan sawah 800.615 781.595 778.000 

Irigasi 115.929 110.610 111.515 

Tadah hujan 108.710 107.522 101.622 

Pasang surut 271.413 265.608 266.674 

Lebak 304.563 297.855 298.189 

Sumber : Sumatera Selatan dalam angka, 2015 

          

 Dari Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa dalam tiga tahun terakhir penggunaan 

lahan sawah terbesar di Provinsi Sumatera Selatan yaitu penggunaan lahan sawah 

lebak.  Luas penggunaan lahan lebak pada tahun 2012 memiliki luas sebesar 

304.563 ha, tahun 2013 sebesar 297.855 dan pada tahun 2014 yaitu sebesar 

298.189.  Disini terlihat jelas bahwa lebak merupakan lahan terluas yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan.  

 Propinsi Sumatera Selatan merupakan sentra penghasil padi yang menjadi 

salah satu penyumbang padi terbesar dari lumbung pangan nasional. Kondisi ini 

disebabkan karena Propinsi Sumatera Selatan memiliki beberapa ekosistem lahan 



yang sangat bervariasi, seperti lahan irigasi teknis dan non teknis, rawa lebak, 

pasang surut dan tadah hujan. Luas lahan pertanian padi di Propinsi Sumatera 

Selatan mencapai 617.916,2 hektar (Kementerian Pertanian, 2013). Berdasarkan 

data BPS Sumsel (2011). Pada tahun 2010 rata-rata produksi padi (padi sawah dan 

padi ladang) per hektar di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 4,25 ton per 

hektar, meningkat dari sebesar 4,19 ton per hektar pada tahun 2009.  

Perbandingan produksi per hektar antara padi sawah dan ladang menunjukkan 

bahwa rata-rata produksi sawah selalu lebih tinggi dibandingkan padi ladang.  Hal 

ini disebabkan karena padi sawah mendapatkan pengairan yang baik dan teratur 

dibandingkan padi ladang. 

 Lahan rawa lebak merupakan rawa yang terdapat di kanan dan kiri sungai 

besar dan anak-anak sungainya dengan topografi datar, tergenang air pada musim 

hujan namun kering pada musim kemarau.  Pada kondisi ketinggian air kurang 

dari 30 cm lebak ditanami padi, sedangkan pada kondisi kering, lahan tersebut 

ditanami tanaman pangan lainnya.  Dengan demikian penanaman padi dilakukan 

sekali dalam setahun. 

 Lahan rawa memiliki potensi dan prospek besar untuk dimanfaatkan 

sebagai areal produksi pertanian, khususnya padi dan merupakan salah satu 

pilihan strategis bagi peningkatan produksi pangan nasional dan dapat dijadikan 

sebagai lahan abadi untuk mempertahankan produksi pangan nasional.  Petani 

lokal lahan rawa lebak sejak lama dan sudah lebih dari ratusan tahun 

memanfaatkan lahan rawa untuk bercocok tanam padi, palawija dan berbagai jenis 

tanaman holtikultura, padi merupakan tanaman utama dan dapat dikembangkan 

hampir semua jenis lahan rawa lebak dari lahan rawa lebak dangkal sampai lahan 

rawa lebak dalam (Mangdeska, 2009). 

 Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang memiliki luas 

lahan sawah lebak terluas di Provinsi Sumatera Selatan dengan sektor pertanian 

sebagai penyumbang kontribusi terbesar dalam pendapatan daerah.  Luas lahan 

sawah lebak per Kabupaten/ Kota di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 

1.2  

 

 



Tabel 1.2. Luas lahan sawah lebak per Kabupaten/ Kota menurut penggunaan 

lahan di Sumsel, 2014 
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi Sumsel, 2014 

 

 

No 

 

 

Kabupaten/Kota 

 

Ditanami Padi (ha) 

Tidak 

Ditanami 

Padi (ha) 

Sementara 

Tidak 

Diusahakan 

(ha) 

Jumlah 

Satu Kali Dua Kali    

1 OKU 415 25 0 3.063 3.503 

2 OKI 61.485 2.023 5.981 31.859 101.348 

3 Muara Enim 13.334 - 165 2.169 15.668 

4 Lahat - - - - - 

5 Musi Rawas 83 47 - 6.600 6.730 

6 Musi Banyuasin 19.537 280 1.100 5.359 26.276 

7 Banyuasin 32.724 575 1.906 10.261 45.466 

8 OKU Selatan 10 - - - 10 

9 OKU Timur 8.904 4.360 50 6.609 19.923 

10 Ogan Ilir 47.672 1.006 1.150 14.057 63.885 

11 Empat Lawang - - - - - 

12 Panukal Abab 

Lematang Ilir 

5.553  - 52 659 6.264 

13 Musi Rawas Utara 2.195 - - 182 2.377 

14 Palembang 5.796 44 50 299 6.189 

15 Prabumulih 500 - - 50 550 

16 Pagar Alam - - - - - 

17 Lubuk Linggau - - - - - 

 Jumlah 198.208 8.360 10.454 81.167 298.189 

 

 Dari Tabel 1.2. dapat dilihat rata-rata penggunaan sawah lebak yang 

diusahakan sebanyak satu sampai dua kali pengusahaan.  Dari tabel tersebut, 

dapat dilihat bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan kabupaten dengan 

luas lahan sawah lebak terluas di Sumatera Selatan.  Luas keseluruhan lahan 

sawah menurut penggunaan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 

sebesar 101.348 ha yang merupakan lahan sawah lebak terbesar dibandingkan 



kabupaten lainnya yang ada di Sumatera Selatan.  Dari beberapa hasil penelitian 

dinyatakan bahwa produktivitas usahatani padi sawah lebak tergolong rendah-

sedang di Kabupaten Ogan Komering Ilir 3,6-4,4 ton per hektar (Noor, 2007). 

 Pemanfaatan lebak sebagai lahan pertanian memiliki berbagai kendala 

yang dihadapi baik fisik maupun sosial ekonomi.  Menurut Supadi dan Sumedi 

(2004), salah satu kondisi yang dihadapi oleh petani terutama untuk komoditas 

tanaman pangan adalah rendahnya produktivitas.  Rendahnya produktivitas 

usahatani tersebut, menurut Nwaru, Onyenweaku, dan Nwosu (2006), akan 

menyebabkan lemahnya posisi finansial petani dalam mendukung kegiatan 

ekonominya.  

 Berdasarkan (Dirjen Tanaman Pangan, 2015) bahwa Salah satu upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman pangan khususnya padi 

adalah menerapkan Program Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(GP-PTT). Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Tepadu (GP-PTT) 

merupakan program nasional pemerintah indonesia yang dilakukan oleh 

Kementerian Pertanian. Program ini bertujuan untuk meningkatkan produksi padi 

dengan fasilitas bantuan sarana produksi, sistem tanam jajar legowo dan 

pertemuan kelompok tani. Melalui GP-PTT petani akan mampu mengelola 

potensi sumberdaya yang tersedia secara terpadu dalam budidaya padi di lahan 

usahataninya spesifik lokasi, sehingga petani menjadi lebih terampil serta mampu 

mengembangkan usahataninya dalam rangka peningkatan produksi padi.  

 Desa Tapus merupakan salah satu desa yang menerima bantuan program 

GP-PTT di kabupaten Ogan Komering Ilir yang masih termasuk dalam kawasan 

Kecamatan Pampangan.  Persepsi petani dalam memandang program GP-PTT 

sangat mempengaruhi keputusan petani untuk menerima dan menolaknya. 

Persepsi petani dalam melihat program GP-PTT terdapat peningkatan pendapatan 

atau tidak dalam memenuhi kebutuhan usahataninya 

  Berdasarkan uraian dari latar belakang dan permasalahan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melihat persepsi petani terhadap penerapan program GP-

PTT pada usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Pemilihan desa ini juga didasarkan pada adanya 



program berupa GP-PTT dari kementerian pertanian untuk membantu 

mengoptimalkan produksi pertanian yang ada di desa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka penulis sudah melakukan penelitian 

dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap program GP-PTT pada usahatani padi 

rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir ? 

2. Berapa besar pendapatan petani yang mengikuti program GP-PTT pada 

usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

3. Adakah hubungan antara persepsi petani tentang program GP-PTT dengan 

pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan berbagai macam permasalahan tersebut, penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan persepsi petani terhadap program GP-PTT pada 

usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

2. Menghitung pendapatan petani yang mengikuti  program GP-PTT pada 

usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

3. Menganalisis hubungan antara persepsi petani tentang program GP-PTT 

dengan pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Tapus Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 



 Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi bagi 

pihak yang terkait dalam melihat persepsi petani terhadap penerapan program GP-

PTT dan menjadi bahan pertimbangan bagi usahatani padi rawa lebak. Selain itu, 

dapat menjadi sumber bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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